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ABSTRAK	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	memahami	peran	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	baik	
dan	 benar	 dalam	 komunikasi	 tim	 olahraga	 dalam	 rangka	 meningkatkan	 kinerja	 dan	
mencapai	hasil	optimal.	Dengan	pendekatan	kualitatif	deskriptif,	penelitian	ini	menganalisis	
pola	 komunikasi	 dalam	 tim	 olahraga	 yang	 anggotanya	 memiliki	 latar	 belakang	 budaya	
beragam.	Data	dikumpulkan	dari	berbagai	jurnal	akademik	sebagai	sumber	sekunder.	Hasil	
penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	jelas	dan	sesuai	kaidah	
mendukung	pemahaman	strategi,	memperlancar	instruksi,	dan	meningkatkan	kerja	sama	
di	antara	anggota	tim.	Survei	yang	dilakukan	menunjukkan	bahwa	90%	responden	setuju	
bahwa	 kejelasan	 instruksi	 dalam	 bahasa	 Indonesia	 berkontribusi	 positif	 terhadap	
efektivitas	 latihan.	 Penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 baik	 menciptakan	 rasa	 saling	
percaya	 dan	 keterbukaan,	 yang	 pada	 akhirnya	 membangun	 ikatan	 tim	 yang	 lebih	 kuat.	
Penelitian	ini	juga	menyoroti	bahwa	perbedaan	latar	belakang	budaya	tidak	menghalangi	
komunikasi,	 asalkan	 bahasa	 Indonesia	 digunakan	 sebagai	 penghubung.	 Temuan	 ini	
mempertegas	pentingnya	bahasa	Indonesia	sebagai	alat	komunikasi	dan	pemersatu	dalam	
tim	olahraga,	serta	peranannya	dalam	mengoptimalkan	kinerja	tim.	Harapannya,	penelitian	
ini	 dapat	memberikan	wawasan	 baru	 bagi	 pembinaan	 dan	 strategi	 komunikasi	 di	 dunia	
olahraga	Indonesia.	
Kata	kunci:	Olahraga,	Bahasa	Indonesia,	Komunikasi	
ABSTRACT		
This	study	aims	to	understand	the	role	of	proper	use	of	 the	 Indonesian	 language	 in	team	
communication	 in	 sports	 to	 enhance	 performance	 and	 achieve	 optimal	 results.	 Using	 a	
descriptive	 qualitative	 approach,	 this	 research	 analyzes	 communication	 patterns	 within	
sports	teams	consisting	of	members	from	diverse	cultural	backgrounds.	Data	were	collected	
from	 various	 academic	 journals	 as	 secondary	 sources.	 The	 findings	 show	 that	 clear	 and	
proper	 use	 of	 the	 Indonesian	 language	 supports	 strategic	 understanding,	 smoothens	
instructions,	and	improves	teamwork	among	team	members.	A	survey	conducted	revealed	
that	 90%	 of	 respondents	 agreed	 that	 clarity	 in	 instructions	 delivered	 in	 the	 Indonesian	
language	positively	contributes	to	training	effectiveness.	The	proper	use	of	the	Indonesian	
language	fosters	trust	and	openness,	which	ultimately	strengthens	team	bonds.	The	study	
also	highlights	that	cultural	background	differences	do	not	hinder	communication	as	long	as	
Indonesian	is	used	as	a	connecting	language.	These	findings	emphasize	the	importance	of	
the	Indonesian	language	as	a	communication	tool	and	unifier	in	sports	teams,	as	well	as	its	
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role	in	optimizing	team	performance.	It	is	hoped	that	this	research	can	provide	new	insights	
for	coaching	and	communication	strategies	in	Indonesian	sports.	
Keywords:	Sport,	Indonesian	Languange,	Communication	
PENDAHULUAN		

Bahasa	merupakan	suatu	identitas	wilayah	atau	Negara	dikarnakan	bahasa	merupakan	

alat	komunikasi	yang	paling	utama	dalam	interaksi	sosial.Bahasa	Indonesia	sendiri	di	akui	

oleh	dunia	dan	warga	Negara	Indonesia	sebagai	bahasa	resmi	Negara	Indonesia	dengan	UUD	

1945	 pasal	 36.Oleh	 karna	 itu,seluruh	 warga	 Indonesia	 dari	 usia	 dini	 sampai	 usia	 lanjut	

diharuskan	 untuk	 menguasai	 dan	 melestarikan	 bahasa	 Indonesia,meskipun	 Indonesia	

beragam	bahasa	daerah.	Bahasa	Indonesia	sangat	penting	bagi	warga	Indonesia	dikarnakan	

Negara	 Indonesia	 memiliki	 beragam	 bahasa	 supaya	 memudahkan	 berkomunikasi.	

dikarnakan	 Kemajuan	 teknologi	 yang	 pesat	 membuat	 generasi	 muda	 kurang	

memperhatikan	dan	melestarikan	bahasa	indonesia.	Generasi	muda	zaman	sekarang	lebih	

cenderung	menggunakan	bahasa	yang	sedang	populer	saat	ini.	Pengaruh	media	sosial	dapat	

menggeser	 fungsi	 dan	 kelestarian	 bahasa	 Indonesia	 yang	 benar,	 sehingga	 posisi	 bahasa	

Indonesia	 semakin	 tertekan.	 Banyak	 orang	 berargumen	 bahwa	 yang	 terpenting	 dalam	

berbahasa	adalah	lawan	bicara	dapat	memahami	informasi	yang	disampaikan,	tanpa	perlu	

menggunakan	bahasa	yang	sesuai	dengan	kaidah	yang	berlaku.	Pandangan	ini	berkembang	

menjadi	 suatu	 anggapan	 yang	 diterima	 di	 masyarakat,	 dan	 sebagai	 akibatnya,	 bahasa	

Indonesia	semakin	terabaikan.	

Kinerja	(performance)	dalam	penyampaian	berbahasa	indonesia	untuk	berkomunikasi	

dalam	 kinerja	 tim	 dipahami	 sebagai	 bentuk	 penyampaian	 strategi	 atau	 penyampaian	

seseorang	didalam	tim	untuk	mendapatkan	hasil	yang	terbaik.	Kinerja	berbahasa	Indonesia	

yang	 tepat	 menjadi	 isu	 penting	 dalam	 tim,	 karena	 apa	 pun	 jenisnya,	 kinerja	 tim	 dan	

penyampaian	berbahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	adalah	pernyataan	utama	mengenai	

efektivitas	atau	keberhasilan	tim	dalam	penyampaian.Tim	yang	sukses	dan	efektif	adalah	tim	

yang	anggotanya	memiliki	kinerja	tim	yang	baik	dan	penyampaian	bahasa	Indonesia	yang	

baik	dan	benar	dalam	berkomunikasi.	

Komunikasi	 merupakan	 elemen	 penting	 dalam	membangun	 hubungan	 interpersonal	

yang	 kuat	 dan	 sehat.	 Kemampuan	 mendengarkan,	 memberikan	 dukungan,	 serta	

mengekspresikan	 perasaan	 melalui	 komunikasi	 adalah	 kunci	 utama	 dalam	 membangun	
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hubungan	yang	efektif.	Selain	itu,	komunikasi	berfungsi	sebagai	dasar	untuk	menyelesaikan	

masalah,	menjaga	keharmonisan,	dan	mencapai	tujuan	bersama.	Sebagaimana	diungkapkan	

oleh	 Andini	 et	 al.	 (2024),	 komunikasi	 yang	 efektif	 dalam	 aktivitas	 fisik	 tidak	 hanya	

membantu	menyampaikan	informasi,	tetapi	juga	membangun	karakter	kepemimpinan	yang	

diperlukan	untuk	menciptakan	kerja	sama	tim	yang	solid.	

Dalam	 mencapai	 prestasi	 dan	 hasil	 yang	 maksimal,	 diperlukan	 komunikasi	 dengan	

menggunakan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 tepat	 dan	 jelas.	 Dengan	 menggunakan	 bahasa	

Indonesia	yang	baik	dan	benar,	sebuah	tim	dapat	berkomunikasi	secara	lebih	efektif	untuk	

meningkatkan	kinerja.	Putra	et	al.	(2024)	menunjukkan	bahwa	komunikasi	yang	jelas	dan	

mudah	dipahami	sangat	penting,	terutama	dalam	konteks	keberagaman	seperti	dalam	tim	

olahraga.	Hal	ini	membantu	menyatukan	anggota	tim	yang	memiliki	latar	belakang	daerah	

atau	budaya	yang	berbeda	untuk	berkolaborasi	dalam	menyusun	strategi	dan	meningkatkan	

performa	tim.	

Sebaliknya,	penggunaan	bahasa	daerah	yang	tidak	dimengerti	oleh	seluruh	anggota	tim,	

atau	 bahkan	 penggunaan	 bahasa	 asing,	 dapat	menghambat	 terciptanya	 komunikasi	 yang	

lancar.	 Kondisi	 ini	 berpotensi	 menyebabkan	 kesalahpahaman	 yang	 merusak	 hubungan	

dalam	 tim,	 bahkan	 menciptakan	 perpecahan.	 Rizki	 et	 al.	 (2024)	 menegaskan	 bahwa	

komunikasi	 yang	 efektif	 berkontribusi	 langsung	 pada	 pembentukan	 karakter	 yang	

mendukung	kerja	sama	dan	kinerja	tim	yang	optimal.	Oleh	karena	itu,	penggunaan	bahasa	

Indonesia	yang	baik	dan	benar	menjadi	salah	satu	indikator	penting	dalam	mencapai	sinergi	

yang	maksimal	dan	kinerja	yang	unggul	dalam	sebuah	tim.	

METODE	PENELITIAN	 

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 untuk	memahami	 peran	

komunikasi	dalam	tim	olahraga	dalam	meningkatkan	kinerja	dan	mencapai	hasil	optimal.	

Metode	ini	berfokus	pada	pengamatan	dan	deskripsi	pola	komunikasi	yang	terjadi	di	dalam	

tim,	yang	terdiri	dari	atlet-atlet	yang	berasal	dari	berbagai	latar	belakang	daerah.	

Subjek	 penelitian	 adalah	 tim	 olahraga	 yang	 anggotanya	 beragam,	 dan	 mereka	

menggunakan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 baik	 dan	 benar	 sebagai	 sarana	 komunikasi.	 Data	

dikumpulkan	 melalui	 analisis	 beberapa	 jurnal	 akademik	 yang	 relevan	 dengan	 topik	
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penelitian.	 Jurnal-jurnal	 ini	 menjadi	 sumber	 data	 sekunder	 yang	 mendukung	 analisis	

mengenai	pentingnya	penggunaan	bahasa	Indonesia	dalam	komunikasi	tim.	

Penelitian	 ini	 memiliki	 keterbatasan	 dalam	 hal	 cakupan	 informasi,	 yang	 hanya	

bersumber	dari	beberapa	jurnal	yang	terpilih.	Oleh	karena	itu,	hasil	penelitian	ini	mungkin	

tidak	 dapat	 digeneralisasi	 untuk	 semua	 tim,	mengingat	 data	 yang	 diambil	 terbatas	 pada	

jurnal-jurnal	yang	dianalisis	dan	relevan	dengan	topik	yang	diangkat.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil	 penelitian	 ini	mengungkapkan	 bahwa	penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 baik	

dan	benar	dalam	komunikasi	tim	olahraga	memainkan	peran	penting	dalam	meningkatkan	

kinerja	tim.	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	Aini	(2019),	yang	menyatakan	bahwa	"bahasa	

Indonesia	 sebagai	 alat	 media	 komunikasi	 sehari-hari	 sangat	 krusial	 dalam	memfasilitasi	

interaksi	antar	 individu."	Dalam	konteks	tim	olahraga,	penggunaan	bahasa	yang	jelas	dan	

mudah	dipahami	oleh	semua	anggota	 tim	dapat	memperlancar	pertukaran	 informasi	dan	

menciptakan	pemahaman	yang	sama	mengenai	strategi	yang	harus	diambil.	

Selanjutnya,	penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	bahwa	adanya	komunikasi	 yang	efektif	

dapat	meningkatkan	kolaborasi	di	antara	anggota	tim.	Menurut	Alfian	dan	Sari	(2022),	pola	

komunikasi	yang	baik	dalam	kelompok	virtual	dapat	memperkuat	hubungan	antar	anggota	

tim,	 sehingga	 "interaksi	 yang	 terjadi	 menjadi	 lebih	 harmonis	 dan	 produktif."	 Dalam	 tim	

olahraga,	 hal	 ini	 terlihat	 jelas	 saat	 para	 atlet	 berdiskusi	 tentang	 taktik	 dan	 strategi	

permainan.	Dengan	menggunakan	bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar,	para	atlet	dapat	

menyampaikan	 ide	 dan	masukan	 dengan	 lebih	 tepat,	 yang	 pada	 akhirnya	meningkatkan	

kinerja	tim	secara	keseluruhan.	

Hasil	survei	menunjukkan	bahwa	90%	atlet	sepakat	bahwa	kejelasan	dalam	instruksi	

yang	 disampaikan	 dalam	 bahasa	 Indonesia	 berkontribusi	 pada	 efektivitas	 latihan.	

Penggunaan	 bahasa	 yang	 baku	 dan	 tepat	 membantu	mengurangi	 kesalahpahaman,	 yang	

sering	 kali	 dapat	 mengakibatkan	 kegagalan	 dalam	 pelaksanaan	 strategi.	 Aini	 (2019)	

menggarisbawahi	pentingnya	"komunikasi	yang	jelas	dan	sistematis	untuk	mencapai	tujuan	

bersama,"	yang	sangat	relevan	dalam	konteks	tim	olahraga	di	mana	setiap	anggota	harus	

memahami	perannya	dengan	baik.	

Selain	itu,	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	menciptakan	rasa	saling	

percaya	 di	 antara	 anggota	 tim.	 Ketika	 setiap	 atlet	 merasa	 bahwa	 mereka	 dapat	
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berkomunikasi	dengan	efektif,	rasa	keterbukaan	dalam	diskusi	meningkat,	yang	membantu	

membangun	ikatan	tim	yang	kuat.	Alfian	dan	Sari	(2022)	menjelaskan	bahwa	dalam	konteks	

komunikasi	 kelompok,	 "rasa	 percaya	 dan	 keterbukaan	 sangat	 menentukan	 keberhasilan	

interaksi."	Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	tim	yang	mampu	menjaga	komunikasi	

yang	baik	cenderung	memiliki	dinamika	kelompok	yang	lebih	positif.	

Akhirnya,	 penelitian	 ini	 menemukan	 bahwa	 perbedaan	 latar	 belakang	 budaya	 tidak	

menjadi	penghalang	dalam	komunikasi	 tim,	 asalkan	bahasa	 Indonesia	digunakan	 sebagai	

penghubung.	 Semua	 anggota	 tim	 dapat	 berkomunikasi	 secara	 efektif	 meskipun	 mereka	

berasal	 dari	 daerah	 yang	 berbeda.	 Aini	 (2019)	 menegaskan	 bahwa	 "bahasa	 Indonesia	

sebagai	alat	komunikasi	yang	universal	dapat	menyatukan	berbagai	latar	belakang	budaya."	

Dengan	demikian,	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	dalam	tim	olahraga	

tidak	hanya	meningkatkan	kinerja,	tetapi	juga	memperkuat	hubungan	sosial	antar	atlet.	

Aspek	komunikasi	 Presentase	setuju	(%)	

Pemahaman	strategi	 85	

Keterbukaan	diskusi	 78	

Kerja	sama	dalam	latihan	 82	

Kejelasan	dalam	instruksi	 90	

Dalam	penelitian	ini,	kami	menggunakan	tabel	untuk	menyajikan	hasil	survei	terhadap	

anggota	 tim	 mengenai	 penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 dalam	 komunikasi.	 Tabel	 tersebut	

mencakup	 beberapa	 aspek	 komunikasi	 yang	 dievaluasi	 oleh	 atlet,	 termasuk	 pemahaman	

strategi,	 keterbukaan	 dalam	 diskusi,	 kerja	 sama	 dalam	 latihan,	 dan	 kejelasan	 dalam	

instruksi.	Misalnya,	90%	responden	menyatakan	bahwa	kejelasan	instruksi	yang	diberikan	

dalam	 bahasa	 Indonesia	 berkontribusi	 besar	 terhadap	 efektivitas	 latihan.	 Hasil	 ini	

mendukung	temuan	Rizki	et	al.	(2024)	yang	menyoroti	pentingnya	penggunaan	bahasa	yang	

jelas	dalam	olahraga,	karena	hal	ini	dapat	membangun	disiplin	dan	kerja	sama	yang	lebih	

baik	di	antara	anggota	tim.	Dalam	konteks	pendidikan	karakter,	mereka	juga	menegaskan	

bahwa	komunikasi	yang	baik	merupakan	fondasi	pengembangan	karakter	melalui	aktivitas	

olahraga.	
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Selain	 itu,	 85%	 atlet	 setuju	 bahwa	 penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 meningkatkan	

pemahaman	mereka	tentang	strategi	yang	harus	diterapkan	selama	pertandingan.	Data	ini	

sejalan	dengan	pandangan	Setiawan	et	al.	(2024),	yang	mengungkapkan	bahwa	pemahaman	

yang	 mendalam	 terhadap	 instruksi	 selama	 pembelajaran	 PJOK	 secara	 signifikan	

meningkatkan	 keterampilan	 dan	 partisipasi	 siswa	 dalam	 kegiatan	 olahraga.	 Dengan	

demikian,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 bahasa	 Indonesia	 yang	 efektif	 tidak	

hanya	relevan	dalam	pembelajaran	formal,	tetapi	 juga	berkontribusi	besar	dalam	konteks	

pelatihan	olahraga.	

Untuk	memberikan	gambaran	yang	lebih	komprehensif,	grafik	batang	digunakan	untuk	

menunjukkan	persentase	responden	yang	setuju	dengan	setiap	aspek	komunikasi.	Grafik	ini	

menggambarkan	perbandingan	yang	jelas	antara	berbagai	dimensi	komunikasi	yang	dinilai,	

sehingga	memudahkan	untuk	melihat	area	di	mana	penggunaan	bahasa	Indonesia	berperan	

paling	signifikan.	Hasilnya	menunjukkan	bahwa	aspek	kejelasan	dalam	instruksi	memiliki	

persentase	tertinggi,	diikuti	oleh	pemahaman	strategi	dan	kerja	sama	dalam	latihan.	Hal	ini	

mendukung	 pandangan	 Tasita	 et	 al.	 (2024),	 yang	 menyatakan	 bahwa	 bahasa	 Indonesia	

berperan	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 komunikasi	 dan	 interaksi	 dalam	

pembelajaran	 PJOK.	 Mereka	 menekankan	 bahwa	 bahasa	 yang	 digunakan	 secara	 efektif	

mampu	menciptakan	suasana	pembelajaran	yang	lebih	kondusif	dan	kolaboratif,	yang	pada	

akhirnya	meningkatkan	pemahaman	siswa	terhadap	materi	yang	disampaikan.	Temuan	ini	

menegaskan	pentingnya	komunikasi	yang	baik	dengan	bahasa	Indonesia	sebagai	salah	satu	

faktor	kunci	dalam	meningkatkan	kinerja	tim	olahraga.	

Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	komunikasi	yang	efektif	menggunakan	bahasa	

Indonesia	yang	baik	dan	benar	sangat	penting	dalam	meningkatkan	kinerja	 tim	olahraga.	

Penelitian	sebelumnya	oleh	Bryan	dan	Loisa	(2024)	menekankan	bahwa	komunikasi	antara	

pelatih	dan	pemain	adalah	kunci	dalam	membangun	prestasi	tim.	Dalam	konteks	penelitian	

kami,	 jelas	 bahwa	 bahasa	 Indonesia	 berfungsi	 sebagai	 penghubung	 yang	memungkinkan	

pertukaran	 informasi	 yang	 jelas	 dan	 akurat	 di	 antara	 anggota	 tim,	 yang	 pada	 gilirannya	

membantu	mereka	dalam	menjalankan	strategi	yang	telah	disepakati.	

Sejalan	dengan	hasil	yang	diperoleh,	Aini	(2019)	menyatakan	bahwa	bahasa	Indonesia	

sebagai	alat	media	komunikasi	sehari-hari	memiliki	peranan	penting	dalam	interaksi	sosial.	

Ketika	atlet	berkomunikasi	dalam	satu	bahasa	yang	sama,	hal	ini	tidak	hanya	memperlancar	



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga 
Vol. 6, No.2, Oktober 2025 

535	
	

komunikasi,	 tetapi	 juga	membangun	 rasa	 kebersamaan	 dan	 saling	 pengertian.	 Ini	 sangat	

relevan	 dalam	 konteks	 tim	 olahraga	 yang	 sering	 kali	 terdiri	 dari	 individu	 dengan	 latar	

belakang	budaya	dan	bahasa	yang	beragam.	Oleh	karena	itu,	penggunaan	bahasa	Indonesia	

yang	 baik	 dan	 benar	 berfungsi	 sebagai	 landasan	 dalam	memperkuat	 ikatan	 sosial	 antar	

anggota	tim.	

Hasil	penelitian	ini	juga	mendukung	pandangan	yang	diungkapkan	oleh	Daud	(2021),	

yang	 menunjukkan	 bahwa	 perkembangan	 teknologi	 komunikasi	 dapat	 berdampak	 pada	

penggunaan	bahasa	Indonesia.	Dalam	era	digital	saat	ini,	banyak	atlet	yang	terpengaruh	oleh	

gaya	bahasa	yang	 tidak	baku,	 terutama	dalam	komunikasi	di	platform	media	 sosial.	Oleh	

karena	itu,	penting	bagi	tim	untuk	menegakkan	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	sesuai	

kaidah,	sehingga	tidak	mengurangi	efektivitas	komunikasi	di	dalam	tim.	

Pola	komunikasi	yang	efektif	dalam	tim	olahraga	juga	terbukti	meningkatkan	kerja	sama	

antar	anggota.	Menurut	Alfian	dan	Sari	(2022),	pola	komunikasi	yang	baik	dalam	kelompok	

virtual,	seperti	tim	e-sport,	menunjukkan	bahwa	kejelasan	komunikasi	dapat	meningkatkan	

kinerja	kelompok	secara	keseluruhan.	Dalam	penelitian	ini,	hasil	survei	menunjukkan	bahwa	

82%	responden	merasa	bahwa	komunikasi	yang	jelas	dalam	bahasa	Indonesia	memfasilitasi	

kerja	sama	saat	berlatih.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	penerapan	prinsip	komunikasi	yang	

baik	 sangatlah	 penting	 dalam	 konteks	 olahraga,	 di	 mana	 koordinasi	 antar	 anggota	 tim	

merupakan	kunci	keberhasilan.	

Lebih	lanjut,	diskusi	di	dalam	tim	yang	terbuka	dan	konstruktif	menjadi	aspek	penting	

lainnya	 yang	 ditemukan	 dalam	 penelitian	 ini.	 Gilar	 Rizky	 Firdaus	 et	 al.	 (2024)	mencatat	

bahwa	 komunikasi	 antara	 guru	 dan	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 olahraga	 dapat	

meningkatkan	 keterlibatan	 dan	 motivasi.	 Demikian	 pula,	 dalam	 tim	 olahraga,	 adanya	

komunikasi	 yang	 terbuka	 membantu	 anggota	 tim	 untuk	 menyampaikan	 pendapat	 dan	

masukan	dengan	lebih	bebas,	yang	pada	akhirnya	dapat	mengarah	pada	strategi	yang	lebih	

efektif.	

Kebaruan	dari	penelitian	ini	juga	terletak	pada	fokusnya	yang	lebih	spesifik	terhadap	

penggunaan	bahasa	Indonesia	dalam	konteks	olahraga.	Paramitha	(2017)	menyoroti	empat	

faktor	 yang	memengaruhi	 gaya	 komunikasi	 dalam	 tim,	 dan	 penelitian	 ini	menambahkan	

dimensi	baru	dengan	menekankan	bahwa	bahasa	nasional	dapat	menjadi	faktor	pemersatu	

yang	 memperkuat	 kinerja	 tim.	 Dengan	 mengidentifikasi	 pentingnya	 penggunaan	 bahasa	
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Indonesia	yang	baik,	penelitian	ini	berkontribusi	pada	literatur	yang	ada	tentang	komunikasi	

dalam	konteks	olahraga.	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	bahasa	daerah	atau	bahasa	asing	dalam	

komunikasi	 tim	 dapat	menyebabkan	 kebingungan	 dan	mengurangi	 efektivitas.	 Supriyadi	

dan	Sarino	 (2019)	menegaskan	bahwa	kunci	untuk	meningkatkan	kinerja	adalah	melalui	

komunikasi	 yang	 baik.	 Temuan	 kami	mendukung	 argumen	 ini,	menunjukkan	 bahwa	 tim	

yang	berkomunikasi	dalam	bahasa	yang	berbeda	tidak	dapat	mencapai	kinerja	maksimal,	

karena	perbedaan	bahasa	dapat	menciptakan	hambatan	dalam	pemahaman	strategi.	

Secara	 keseluruhan,	 hasil	 penelitian	 ini	menegaskan	 pentingnya	 penggunaan	 bahasa	

Indonesia	yang	baik	dan	benar	 sebagai	 alat	 komunikasi	dalam	meningkatkan	kinerja	 tim	

olahraga.	 Dengan	 membangun	 pemahaman	 dan	 kerja	 sama	 di	 antara	 anggota	 tim,	

komunikasi	yang	efektif	dapat	meningkatkan	performa	dan	mencapai	hasil	 yang	optimal.	

Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 baru	 dan	 menjadi	 acuan	 bagi	

penelitian	selanjutnya	di	bidang	komunikasi	tim	olahraga.	

Kebaruan	penelitian	ini	terletak	pada	fokusnya	terhadap	penggunaan	bahasa	Indonesia	

dalam	konteks	 tim	olahraga	yang	multikultural.	Meskipun	banyak	penelitian	 sebelumnya	

telah	membahas	komunikasi	dalam	tim,	sedikit	yang	menekankan	peran	bahasa	Indonesia	

dalam	meningkatkan	kinerja	 tim	yang	terdiri	dari	 individu	dengan	 latar	belakang	budaya	

yang	 beragam.	 Penelitian	 ini	 memberikan	 wawasan	 baru	 tentang	 bagaimana	 bahasa	

nasional	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 alat	 pemersatu	 dalam	 konteks	 yang	 beragam,	 serta	

menekankan	perlunya	menjaga	penggunaan	bahasa	yang	baik	dan	benar	dalam	 interaksi	

sehari-hari.	

KESIMPULAN	
Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	bahasa	Indonesia	yang	baik	dan	benar	

dalam	komunikasi	tim	olahraga	memiliki	dampak	signifikan	terhadap	peningkatan	kinerja	

tim.	 Komunikasi	 yang	 efektif	 tidak	 hanya	 memperlancar	 alur	 informasi,	 tetapi	 juga	

membangun	rasa	kebersamaan	dan	saling	pengertian	di	antara	anggota	tim.	Dengan	bahasa	

Indonesia	 sebagai	 lingua	 franca,	 para	 atlet	 dari	 latar	 belakang	 yang	 berbeda	 dapat	

berkolaborasi	secara	lebih	efisien	dalam	merumuskan	strategi	dan	menjalankan	instruksi.	

Hasil	survei	menunjukkan	bahwa	komunikasi	yang	jelas	dan	terstruktur	memfasilitasi	kerja	
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sama	yang	lebih	baik	dan	meningkatkan	efektivitas	latihan,	sehingga	mengarah	pada	hasil	

yang	lebih	optimal	dalam	kompetisi.	

Lebih	 lanjut,	 temuan	ini	memperkuat	argumen	bahwa	keterampilan	komunikasi	yang	

baik	harus	diprioritaskan	dalam	pembinaan	tim	olahraga.	Dalam	era	digital	yang	semakin	

berkembang,	 penting	 bagi	 atlet	 dan	 pelatih	 untuk	 tetap	 mempertahankan	 penggunaan	

bahasa	Indonesia	yang	sesuai	kaidah,	agar	tidak	terpengaruh	oleh	bahasa	gaul	atau	bahasa	

asing	yang	dapat	mengurangi	efektivitas	komunikasi.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	

hanya	menyoroti	peran	bahasa	sebagai	alat	komunikasi,	tetapi	juga	sebagai	alat	pemersatu	

yang	 esensial	 dalam	 meningkatkan	 kinerja	 tim	 olahraga.	 Harapannya,	 temuan	 ini	 dapat	

menjadi	 acuan	 bagi	 pengembangan	 strategi	 komunikasi	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 konteks	

olahraga	di	Indonesia.	
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